REPUBLIK INDONESIA

PERSETUJUAN
ANTARA
PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
DAN
PEMERINTAH REPUBLIK TAJIKISTAN
MENGENAI
PEMBEBASAN VISA BAGI PEMEGANG PASPOR DIPLOMATIK
DAN
PASPOR DINAS

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Republik Tajikistan,
selanjutnya disebut "Para Pihak”,

MENIMBANG hubungan persahabatan yang terjalin antara kedua negara;

BERHASRAT untuk lebih memperkuat hubungan persahabatan yang

terjalin, secara timbal balik, dengan memfasilitasi masuknya warga negara

Indonesia dan Tajikistan ke wilayah masing-masing ;

SESUAI dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di masing-
masing negara;

TELAH MENYETUJUI hal-hal sebagai berikut :
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PASAL 1
PEMBEBASAN VISA

Warga negara Republik Indonesia dan warga negara Republik Tajikistan,
pemegang paspor diplomatik dan dinas yang sah, tidak dipersyaratkan
untuk memperoleh visa untuk masuk, singgah dan tinggal di wilayah Pihak
lainnya untuk jangka waktu yang tidak melebihi 30 (tiga puluh) hari sejak
tanggal masuk.

PASAL 2
MASA BERLAKU PASPOR YANG SAH

Masa berlaku paspor warga negara dari salah satu pihak wajib sekurang-

kurangnya 6 (enam) bulan sebelum memasuki wilayah Pihak lainnya.

PASAL 3
PEMBATASAN VISA

Pemegang paspor yang sah dari salah satu Pihak sebagaimana dimaksud
dalam Persetujuan ini dapat masuk dan keluar dari wilayah Pihak lainnya
yang ijinkan oleh pihak imigrasi yang berwenang, tanpa pembatasan
kecuali yang diatur dalam keamanan, migrasi, bea cukai dan kesehatan
dan lain-lain yang secara hukum dapat diberlakukan bagi pemegang

paspor diplomatik dan paspor dinas.

PASAL 4
VISA BAGI ANGGOTA MISi DIPLOMATIK DAN KANTOR KONSULER

Warga negara dari salah satu Pihak, pemegang paspor yang sah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Persetujuan ini dan ditugaskan

sebagai anggota misi diplomatik atau pos konsuler di wilayah Pihak

lainnya, termasuk anggota keluarga mereka, wajib dipersyaratkan untuk

memperoleh visa masuk yang sah dari kedutaan Pihak lainnya sebelum

kedatangan mereka.




PASAL 5
HAK PIHAK YANG BERWENANG

Salah satu Pihak berhak untuk menolak izin masuk, memperpendek masa

tinggal orang yang mendapatkan pembebasan visa dan fasilitas
sebagaimana yang dimaksud Persetujuan ini apabila dianggap orang
tersebut tidak dikehendaki

PASAL 6
PENANGGUHAN

Salah satu Pihak dapat menangguhkan sementara Persetujuan ini
baik seluruhnya maupun sebagian, dengan alasan ketertiban umum,
perlindungan terhadap keamanan nasional atau perlindungan

terhadap kesehatan masyarakat.

Pemberlakuan maupun pengakhiran tindakan-tindakan sebagaimana

disebutkan dalam ayat 1 dari Pasal ini wajib diinformasikan ke pihak

lain melalui saluran diplomatik.

Penangguhan Persetujuan ini, baik seluruhnya maupun sebagian,
wajib tidak mempengaruhi warga negara dari salah satu pihak,
pemegang paspor diplomatik dan paspor dinas yang sah, yang telah
diizinkan masuk dan sudah berada di wilayah Pihak lainnya
berdasarkan pada pasal 1 dan 3 Persetujuan ini pada saat

penangguhan.

PASAL 7
CONTOH PASPOR

Para Pihak wajib saling bertukar, melalui saluran diplomatik, contoh-

contoh paspor yang digunakan oleh para pihak 30 (tiga puluh) hari
sebelum pemberlakuan Persetujuar ini dan juga contoh paspor baru
sebelum diberlakukan.




2. Apabila salah seorang warga negara dari salah satu Pihak kehilangan
paspor diplomatik atau paspor dinas, atau apabila paspor tersebut
rusak di wilayah negara pihak lainya, orang tersebut wajib
memberitahukan kepada pihak berwenang di negara penerima melalui
misi diplomatik atau pos konsuler negara asal orang tersebut. Misi
diplomatik atau pos konsuler tersebut, sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang beriaku di negaranya, wajib menerbitkan
dokumen perjalanan bagi warga negara tersebut untuk kembali ke

negara asalnya.

PASAL 8
PENYELESAIAN SENGKETA

Setiap sengketa yang timbul dari penafsiran atau pelaksanaan
Persetujuan ini wajib diselesaikan secara damai melalui konsultasi dan

negosiasi para Pihak.

PASAL 9
PERUBAHAN

Persetujuan ini dapat diubah sewaktu-waktu melalui kesepakatan
bersama secara tertulis oleh Para Pihak. Perubahan dimaksud wajib

diberlakukan sesuai tanggal yang ditentukan oleh para pihak yang

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Persetujuan ini.

PASAL 10
MULAI BERLAKU, JANGKA WAKTU DAN PENGAKHIRAN

Persetujuan ini wajib mulai berlaku 30 (tiga puluh) hari sejak tanggal

penerimaan, melalui saluran diplomatik, pemberitahuan terakhir
secara tertulis oleh para Pihak mengenai telah dipenuhinya syarat-
syarat pemberlakuan persetujuan ini sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan masing-masing negara telah dipenuhi.




2. Persetujuan ini, berlaku untuk waktu yang tidak ditentukan, kecuali
salah satu Pihak memutuskan untuk mengakhiri Persetujuan ini
dengan memberikan pemberitahuan secara tertulis kepada pihak
lanya, melalui saluran diplomatik, sekurang-kurangnya 3 (tiga) bulan

dari tangga! penerimaan dari salah satu pihak.

SEBAGAI BUKT!, yang bertanda tangan di bawah ini, telah

menandatangani Persetujuan ini.

DIBUAT di Jakarta péda tanggal satu bulan Agustus tahun dua ribu enam

belas, dalam rangkap dua, masing-masing dalam Bahasa Indonesia,
Bahasa Tajik, dan Bahasa Inggris, semua naskah memiliki kekuatan
hukum yang sama. Dalam hal terjadi perbedaan penafsiran mengenai
ketentuan-ketentuan dari Persetujuan ini, naskah Bahasa Inggris waijib
berlaku.

UNTUK PEMERINTAH UNTUK PEMERINTAH
REPUBLIK INDONESIA REPUBLIK TAJIKISTAN

\
ol
RETNO L.P. MARSUD\I_/ SIRODJIDIN ASLOV
MENTERI LUAR NEGERI MENTERI LUAR NEGERI
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REPUBLIK INDONESIA

CosuwHoma
6anHu Xykymatu Yymxypuu MHgoHesus Ba
XyKymatu Yymxypuu TOUYMKUCTOH
ona 6a Gekop HamyaaHu paBoaua 6apou nopaHaaroHu

LWMHOCHOMaxXou AUNIIoMaT Ba XM3MaTh

Xykymatn  Yymxypun  WHaoHesus Ba Xykymat  Yymxypuu

TOYMKNCTOH, kK MUHBabLA «Tapadhxo» Hommaa MelwlaBaH[,

MyHOCMOATXOU [AYCTOHaw Mas4yyganm MUEHM ay kuwsappo 6a
nHobaT rvpudTa,

60 Makcagn Taxkumm MyHocnbaTxo [gap acocu mycouaaTu
AyqoHuba OGa Bypyan WaxpsBaHAOHU MHuporesna Ba ToOYuKUCTOH 6a
Xyayan Knsapxon xyn,

A3p acocu KoHyH Ba TapTUBOTU amankyHaH4au KUWeapxou Xy,
6a myBodhukan 3ann pacupgaHa:

Moanau 1

Bekop HamypnaHu pasoaua

WaxpsanaoHun Yymxypun TOYUKUCTOH Ba WaxpBaHOoHN Yymxypuwm
ViHpoHesna, kn [Opow LMHOCHOMAaXowu sbTubopaoWTan aunnomatii Ba
xusmaTti mebowaHns, axTuéy Ga rupucbTanu pasoamamn BYPYOW, TPAH3UTA
Ba Oyaybow pap xyayav Tapadu Avrappo 6a myxnatu 30 (cii) py3 a3
caHau BypyA HaxoxaHn 4oL, |




Mopnan 2

MyxnaTtu 3bTMGopKn WnMHoCcHOMa

Myxnatu sbTUGOPK LUMHOCHOMAY LWAaXPBAHAOHW Xap Ay Tapadxo

new as sypya 6a xyAyaw Tapachu gurap Habosg kamTap as 6 (waw) mox
bolian.

Moapau 3
MaxaynousiTh pasoaung

HopaHaaronn wwrHocHomaxon swTnbopaowwTan xap oy Tapad, ku
HUcbaTn oHxo CosuHOMau Maskyp MaBpuau aman TaTOWK Merapnan,
MeTaBoOHaHa 6Oa xyoyav Tapadcdwn agurap TasaccyTu MakomMoTun
MyXxo4upaTii 6e AroH MaxayavaT, 6a WUCTUCHOM amHuAT, Myxoyupar,
FYMpYK Ba MEBEPXOU CaHUTapit Ba aurap xonaTtxo, kKu HucbaTn oHxo 6a

TaBpy KOHYHM TaTOWK XOXad rawT, Bypyz Ba Xypyy rapaaHa.

Mopnau 4
Pasoaung 6apou ab3on HaMossHAArMXoM

AUNNOMaT Ba KOHCY N

ba waxpsaHgoHn xap ay Tapad, kM [OpPOY LIMHOCHOMAaXOW
abTUOOpHOKM pap mogaan 1 CosvwHomMau MasKyp Aaapyrapavia

mebGowaHg, Sa HamosHOarv aunnomaTii Ba KOHCYNA nap xyayaw

Tapadu gurap 6a kop TabuH LWyaaaHa, as Yymria ab30ii ounam OHXO

bosn as cacbopatu Tapacm gurap pasoavavn daxngop facTtpac kapaa
wasag.

Moaonau 5
XYKYKXOU MaKOMOT

Xap ake a3 Tapadxo Xxykyku pan HamyfaHw Bypya Ba KVTOX
HamyfaHw  Myanath  Oyaybowm  OMnXOX  LaxXCOHepo, ku HOMakbyn

Melwymopaa Ba MyBOoMukM Co3nLIHOMan Maskyp OHXO a3 TanaBoTu

paBoAup o3on xacTawa, aopo mebowan.




BosgowTn amanu CosnwHoma

1. Xap Ak Tapad meTtasoHaa amanu CosvluHoOMau MasKyppo
nyppa & kucmaH 60 cababxou TabMuHu aMHUSTU MUNNA, YaMbUATA Ba

canomaTtuun axonin 6o3 aopag.

2. Oug 6a sbTuCop naiific Hatiyaad Ba 6a adyom pacoHuaanu
Tanbvpxoe, kn aap Kucmu 1 Moalan mMaskyp Aapy rapavaaact, Tapadw
Avrap bospg TaBaccyT poxxon Aunnomari xabapaop Kapda wasag,

3. Bospowrtann uH Cosuwroma aap Maymybs € kucmar 0Oa
OOpaHAaroHn LWWHOCHOMaxowu ,qmnno.rvsam Ba xusMatun Tapadxo, «u
Gapou Bypya € vH K1 Kapop AoLiTaH Aap Xyayav sike a3 Tapadxon gurap
™OKn mMoopam 1 Ba 3 wH CosvlwHoMa nyo3ar rMpudTaans, a3 naxsau

bospowTan Takcup HamepacoHas.

Mopnau 7

HamMyHaxou WwHUHocHOMaA

1. Tapadxo TaBaccy™ poxxoM  AunnOMaTii HaMyHaxou

tUnHoCHOMaxon amankyHarnaan xyapo 3C (cin) pys kabn as avTubop naigo

kKappaun CosuwHoOMa Ba XaM4YyHUH LWWHOCHOMaxoun HaBpo new as

mMyappupn myboanna MEHaMOSRHA.

2. Arap waxpBaHay sike a3 Tapadxo WHWHOCHOMau annnomari sa &
XM3MaTUn Xyopo ndap xyayau Tapadw aurap rym KyHan Ba € uvH Ku
LWMHOCHOMaall  KOPHOLWIOAM  wiaBaf, OH [OX LWaxpeaHg Tabyuna
MaKoOMOTH Aaxngopu hasnatu kabynkyHaHoapo TaBaccyTu
HaMOAHAATVXON ANNNOMAT Ba € MyacCuCaxom KOHCYNUW KuLUBanu XyA
xabapfnop meHamosg. HamosHparuxow gvnnomaTtin sa & Myaccucaxom
KOHCYNMM faxnAop Aap Aoupan KOHYHIy30pvy KUWBsapw xyq 6a waxpsaxa

xy44atv cadpap 6apou GosrawwT Ga sataH cyayp MEHaMOSHLA,




Moanau 8

Xannu uxrtunodor

Xap ryHa wuxtunocote, ku X2HTOMU Tadpcup Ba € TaTOMKM

CosnwHoman maskyp 6GaitHu Tapadxo 6a MWEH MeosHg, TaBaccyTu

fy3apoHnaHu MallBapaTxo Ba MY32KMPOT Xanny daacn Kapia mMellasaHg.

Monpau 9

Tarunpory uiiosaxo

Tapadxo MeTasoHaHa Aap acocw MyBogwmka Ha TaBpu xaTTh bHa
CosnwHomay maskyp Tarinpy WNoBaxo BOpuA HaMoAHA. YyHUH Tarfiiupy
noBaxo € bosHurapit Aap caHae, ki as YoHnGu Tapadxc myansH kapaa
MellaBaHa, 3bTMOOp nango Xxoxad Kaph Ba KUCMM YyaoHallaBaHpzam

CosnlwHoMau Maskyppo Talkun xoxan 0.

Monnaun 10

3bTuboOp nanpo HaMynaH, Myxnar Ba 6o3g0owT

1. CosnwkHoman maskyp nac as 30 (ci) pysn rupubranm
OrOXMHOMaK OXWPOH, kU fap oH Tapaxo TUBKU KOHYHIy30pumu Musinuu
Xyn ong 6a aH4om foaaHu pacMuéTi AoxunupaenaTti, kv 6apon abTbOp
nanfo kaphatHu CosnwuHoMaw Maskyp sapyp mebowafn, akaurappo 6a

TaBPW XaTT TaBacCyTW pOXXOW LMNAOMAT Orox MeKyHaHa, 9tTubop

nanao MekyHag.

2. Cosuwroman maskyp 6a myxnaty HOMyalsaH abTinbop xoxas
AOWT, TO OH BakTe kn Tapadxo kzpopu KaTw HaMynawu  amanu
CosnwHoman maskyppo 6o OrOXOHUAaHV Tapadm aurap Ha raspa xaiTi
noakan 3 (ce) Mox kabn az caHau MPUbTAHN CroXMHONMAYu xaTTh

TaBaCCyTV POXXovn AUNNomaTtit kadyn HakyHaHa,




ba Tacaukn oOH, wWwaxcoHn 3epuiH WM CosnwHomapo 6a um30

pacoHuaaH.

«1» asryct conn 2016 pap waxpw Yakapta gap Ay Hycxa xap
kanom 00 3a0OHXOW WHOOHE3N, TOYWUKA Ba aHMNUCH, Ku Xamaun MaTHXo
3bpTUdOPYK Akxena fopaxa, 6a um3u pacua. Jap cypatv Sa MuéH oMagaHu

MXTUNOMOT fap TadCupX OH, MaTHU 3aDOHU aAHrMUCH DapTapi xoxan
AOLT.

A3 A3
HOMM XyKyMaru HOMM XyKyMaTu

HYymxypuum MHpoHe3ns HYymxypuu TOYKKUCTOH

1@ J1.1N. Mapcy ﬁ CupoyuauH Acnos
Ba3snpu kopxou xopmyn Basnpu kopxoun xopuyn
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REPUBLIK INDONESIA

AGREEMENT
BETWEEN
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF INDONESIA
AND
THE GOVERNMENT OF THE REPUBLIC OF TAJIKISTAN
ON
VISA EXEMPTION FOR HOLDERS OF DIPLOMATIC AND SERVICE
PASSPORTS

The Government of the Republic of Indonesia and the Government

of the Republic of Tajikistan hereinafter referred to individually as

the “Parties”:

CONSIDERING the existing friendly relations between the two

countries;
DESIRING to further strengthen such relations, on a reciprocal

basis, by facilitating the entry of nationals of Indonesia and

Tajikistan into their respective countries:

PURSUANT to the prevailing laws and regulations of the respective
countries:

HAVE AGREED as follows:




ARTICLE 1
VISA EXEMPTION

Nationals of the Republic of Indonesia and nationals of the Republic
of Tajikistan, holders of valid dipiomatic and service passports, shall
not be required to obtain a visa to enter, transit and stay in the
territory of the other Party for a period which does not exceed 30
(thirty) days from the date of entry.

ARTICLE 2
DURATION OF PASSPORT VALIDITY

The duration of passport validity of nationals of either Party shall be
at least 6 (six) months before entering the territory of the other
Party.

ARTICLE 3
VISA RESTRICTION

The holders of the valid passports of either Party referred to this
Agreement may enter into and depart from the territory of the other
Party by the competent immigration authorities, without any
restriction except for those stipulated in the security, migratory,
custom and sanitary provisions and others which may be legally

applicable to holders of diplomatic and service passports.

ARTICLE 4
VISA FOR MEMBER OF DIPLOMATIC AND CONSULAR
MISSIONS

Nationals of either Party who are holders of valid passports referred

to Article 1 of this Agreement and assigned as members of

diplomatic or consular mission in the territory of the other Party,

including their family members, shall be required to obtain

appropriate entry visa from the Embassy of the other Party prior to
their entry.




ARTICLE 5
THE RIGHT OF AUTHORITIES

Either Party reserves the r:ght to refuse admission of entry or
shorten the duraticn of stay of any person entitled to visa exemption

and facilities under this Agreement if it considers that person
undesirable.

ARTICLC 6
SUSPENSION

1. Each Party may temporarily suspend this Agreement either in
whole or in part, with the reasons of national security, public
order or public health.

2. The introduction as well as termination of the measures stated in

paragraph 1 of this Article shall be duly informed to other Party
through diplomatic channels.

3. The suspension of this Agreement, in whole or in part, shall not
affect nationals of a Party holding valid diplomatic and service
passport who have been granted entry into and are already
preseni in the territory of the Other Party under Articles 1 and 3

of this Agreement at the point of suspension.

ARTICLE 7
SPECIMEN OF PASSPORT

1. The Parties shall exchange to each other, through diplomatic
channels, specimens of their passports being used by each
Party 30 (thirty) days before the entry into force of this

Agreement as well as specimans of any new passports before
the introduction.




If a national of either Party loses his/her diplomatic or service
passport, or if it is damaged in the territory of the State of the
other Party, he/she shall promptly inform the competent
authorities of the receiving State via the diplomatic mission or
consular post of their country of origin. The diplomatic mission
or consular post corcerned, in accordance with the laws and
regulations of its country, shall issue such a national with a

travel document to return to his/her country of origin.

ARTICLE 8
SETTLEMENT OF DISPUTES

Any disputes between the Parties on the interpretation or
Implementation of this Agreement shall be settled amicably through

consultations or negotiations between the Parties.

ARTICLE 9
AMENDMENT

This Agreement may be amended or revised at any time by mutual

consent in writing by the two Parties. Such amendment or revision
shall enter into force on such a date as may be determined by the

Parties and form as integral part of this Agreement.

ARTICLE 10
ENTRY INTO FORCE, DURATION AND TERMINATION

This Agreement shall enter into force 30 (thirty) days from the
date of the receipt of the last written notification in which the
Parties inform each other, through diplomatic channels, that all
requirements for the entry into force of this Agreement, as

stipulated under their respective national legislation, have been
fulfilled.




2. This Agreement, shall remain in force for an indefinite period of

time, unless either Party decides to tarminate this Agreement by
giving written notice to the other Party, through diplomatic
channels, at least 3 (three) months from the date of receipt by
one of the Parties.

IN WITNESS WHEREOF, the undersigned. have signed the present

Agreement.

Done at Jakarta on this First day of August, in  the vear two
thousand and sixteen, in duplicate. in the Indonesian, Tajik, and
English languages, all texts being equally authentic. In case of any

divergence of interpretation. the English text shall prevail.

FOR THE GOVERNMENT OF FOR THE GOVERNMENT OF
THE REPUBLIC OF INDONESIA THE REPUBLIC OF TAJIKISTAN

OL.P. MARS’ SIRODJIDIN ASLOV
MINISTER FOR FORE!GNLALFAIRS MINISTER OF FOREIGN AFFAIRS




Salinan naskah resmi

Certified true copy

: 0161/CTC/07/2018/52

Sekretaris Direktorat Jenderal Hukum dan Perjanjian Internasional
Kementerian Luar Negeri, Republik Indonesia

Secretary of Directorate General for Legal Affairs and International Treaties
Ministry of Foreign Affairs, Republic of Indonesia

Tanggal : 5 Juli2018
Date '



